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ABSTRAKSI 

Pengambilan keputusan kuliah merupakan keputusan mahasiswa untuk melanjutkan studi pada tempat studi 

yang diinginkan adalah suatu keputusan dimana mahasiswa melakukan pertimbangan pertimbangan yang 

disesuaikan dengan kondisi yang ada. Selama proses menentukan pilihan mahasiswa cenderung 

mempertimbangkan sebuah universitas dari segi bauran pemasaran, Word of Mouth dan, kepercayaan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh bauran pemasaran, Word of Mouth dan kepercayaan 

terhadap keputusan kuliah di Universitas Pandanaran Semarang. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

mahasiswa Program Studi Manajemen dan Program Studi Akuntansi Fakultas Ekonomika dan Bisnis 

Universitas Pandanaran Semarang angkatan 2015-2017 sebanyak 577 orang mahasiswa. Besarnya sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini sebanyak 400 Mahasiswa. Pengumpulan data dilakukan dengan metode 

kuesioner, wawancara, dan observasi. Analisis data dengan menggunakan analisis regresi linier berganda dan 

pengujian hipotesis. Hasil penelitian ini adalah (1) Terdapat pengaruh positif yang signifikan antara bauran 

pemasaran terhadap keputusan kuliah, (2) Terdapat pengaruh positif yang signifikan antara Word of Mouth 

terhadap keputusan kuliah, (3) Terdapat pengaruh positif yang signifikan antara kepercayaan terhadap keputusan 

kuliah, (4) Terdapat pengaruh positif yang signifikan antara bauran pemasaran, Word of Mouth dan kepercayaan 

terhadap keputusan kuliah. Saran yang di berikan yaitu dosen dalam mengajar interaktif dan mudah di mengerti 

serta menjalin komunikasi yang baik dengan mahasiswa. Universitas Pandanaran Semarang perlu membentuk 

citra institusi yang baik dengan selalu menyuguhkan pelayanan yang berkualitas agar dapat meningkatkan word 

of mouth positif 

 

Kata Kunci : Bauran Pemasaran, Word of Mouth, Kepercayaan, Keputusan Kuliah  

 

ABSTRACTION 

 

Taking college decisions is the decision of students to continue their studies at the desired place of 

study is a decision where students take into consideration considerations tailored to existing conditions. During 

the process of determining the choice of students tend to consider a university in terms of marketing mix, Word 

of Mouth and, trust. This study aims to determine the effect of the marketing mix, Word of Mouth and trust in 

college decisions at Pandanaran University, Semarang. The population in this study were all students of the 

Management Study Program and Accounting Study Program at the Faculty of Economics and Business, 

Pandanaran University, Semarang, for the 2015-2017 class of 577 students. The size of the sample used in this 

study was 400 students. Data collection is done by questionnaire method, interview, and observation. Data 

analysis using multiple linear regression analysis and hypothesis testing. The results of this study are (1) There 

is a significant positive influence between the marketing mix on college decisions, (2) There is a significant 

positive effect between Word of Mouth on college decisions, (3) There is a significant positive influence between 

trust in college decisions, ( 4) There is a significant positive influence between the marketing mix, Word of 

Mouth and trust in college decisions. Suggestions given are lecturers in interactive teaching and easy to 

understand and establish good communication with students. Pandanaran University Semarang needs to form a 

good image of the institution by always presenting quality services in order to increase positive word of mouth. 
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PENDAHULUAN 

Perguruan tinggi merupakan salah satu 

bagian terpenting dalam dunia pendidikan yang 

bertanggung jawab untuk mencerdaskan kehidupan 

bangsa. Pada sisi lain pertumbuhan perguruan 

tinggi ini membuat para calon mahasiswa memiliki 

alternatif dalam memilih sebuah perguruan tinggi, 

yaitu diantaranya  perguruan tinggi negeri (PTN) 

atau perguruan tinggi swasta (PTS) untuk 

melanjutkan jenjang pendidikanya setelah jenjang 

pendidikan menengah. Para calon mahasiswa harus 

bisa mengambil keputusan untuk memilih jenjang 

pendidikan yang ingin mereka pilih dengan 

mempertimbangkan sebelumnya.  

Hafilah (2015) menjelaskan bahwa 

keputusan calon mahasiswa untuk melanjutkan 

studi pada tempat studi yang diinginkan adalah 

suatu keputusan dimana mahasiswa melakukan 

pertimbangan-pertimbangan yang disesuaikan 

dengan kondisi yang ada. Dalam pengambilan 

keputusan ini terdapat dua pilihan atau lebih dalam 

menetapkan suatu pilihan yang ingin di capai demi 

melanjutkan pendidikan di perguruan tinggi 

(Kurnianto, 2016). Permasalahan mengenai 

keputusan kuliah merupakan permasalahan yang 

akan selalu dihadapi oleh pihak universitas, karena 

itu perlu mengetahui faktor-faktor yang 

mempengaruhinya. Faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi keputusan kuliah tersebut akan 

membuat manajemen universitas dapat mengambil 

berbagai kebijakan yang diperlukan. Faktor-faktor 

yang mempengaruhi keputusan kuliah diantaranya 

yaitu bauran pemasaran, Word of Mouth dan 

Kepercayaan. 

Bauran pemasaran merupakan faktor 

penting dalam keputusan mahasiswa (Sutarti, 

2016). Bauran pemasaran merupakan alat bagi 

pemasar yang terdiri dari berbagai unsur suatu 

program pemasaran yang perlu dipertimbangkan 

agar implementasi strategi pemasaran dan 

positioning yang ditetapkan dapat berjalan sukses 

(Lupiyoadi, 2013). Alma dan Hurriyati (2012) 

mengemukakan definisi bauran pemasaran adalah 

sekumpulan alat pemasaran (marketing mix) yang 

dapat digunakan oleh perusahaan untuk mencapai 

tujuan pemasarannya dalam pasar sasaran. 

Suharyanto (2018) menyatakan masyarakat akan 

memilih dan menentukan perguruan tinggi tertentu 

sesuai dengan beberapa alasan, misalnya dilihat 

dari kualitas, biaya pendidikan, jarak dari tempat 

tinggal, reputasi dan sebagainya.  

Wijaya dan Paramita (2014) menerangkan 

bahwa WOM (Word of Mouth) berperan besar 

dalam pengambilan keputusan oleh konsumen dan 

dalam pembentukan pola perilaku konsumen. 

WOM dirasa lebih efektif karena informasinya 

yang lebih reliabel. Sebagian besar orang 

cenderung lebih percaya pada pemasaran dari 

mulut ke mulut dibanding metode promosi apapun 

yang sifatnya lebih formal. Orang yang menerima 

rekomendasi berdasarkan komunikasi dari mulut ke 

mulut cenderung lebih yakin bahwa sang pemberi 

rekomendasi berbicara jujur dan tidak ditunggangi 

motif tersembunyi (Wijaya dan Paramita, 2014). 

Hal ini berarti bahwa semakin tinggi aktifitas word 

of mouth tentang perguruan tinggi, maka semakin 

tinggi pula tendensi calon mahasiswa untuk 

memilih perguruan tinggi (Hafilah, 2015). 

Murtiningsih (2018) menyatakan bahwa 

kepercayaan adalah kemauan seseorang untuk 

bertumpu pada orang lain dimana kita memiliki 

keyakinan padanya. Kepercayaan merupakan 

kondisi mental yang didasarkan oleh situasi 

seseorang dan konteks sosialnya. Ketika seseorang 

mengambil suatu keputusan, ia akan lebih memilih 

keputusan berdasarkan pilihan dari orang-orang 

yang lebih dapat ia percaya dari pada yang kurang 

dipercayai. 

Universitas Pandanaran merupakan 

perguruan tinggi yang didirikan di Semarang pada 

tanggal 8 Agustus 1996 dengan ijin SK Mendikbud 

Nomor 59/D/O/1996. Untuk pengelolaan 

Universitas Pandanaran, sebelumnya telah dibentuk 

yayasan yakni Yayasan Abdi Masyarakat Korpri 

Kota Semarang, yang bertanggung jawab sebagai 

pengelola Universitas Pandanaran. Universitas 

Pandanaran Semarang 3 (tiga) Fakultas dengan 10 

(sepuluh) Jurusan/Program Setudi yang meliputi 

Program Strata Satu (S1) yang terdiri dari Program 

Setudi Teknik Arsitektur, Manajemen dan 

Akuntansi, serta Program Setudi Diploma III (D 

III) meliputi Program Setudi Teknik Elektro, Tenik 

Lingkungan, Teknik Mesin, Teknik Kimia, Teknik 

sipil, Ilmu Komunikasi dan Ilmu Administrasi 

Niaga. Seluruh Program Setudi ada telah memiliki 

penjaminan mutu external dari Badan Akreditasi 

Nasional Perguruan Tinggi (BAN-PT), sehingga 

semua Program Studi telah terakreditasi. 

Keberadaan Universitas Pandanaran Semarang 

sebagai salah satu lembaga yang bergerak dalam 

dunia pendidikan memiliki peran penting 

menghasilkan sumber daya manusia yang 
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berkompeten dan handal, serta mampu bersaing 

dengan lulusan dari perguruan tinggi lainnya.  

Universitas Pandanaran Semarang harus 

memiliki strategi untuk dapat mempertahankan 

keberadaannya, supaya dapat bersaing dengan 

perguruan tinggi yang lain dengan mengoptimalkan 

strategi bauran pemasaran, menggunakan saluran 

komunikasi personal yang berupa ucapan atau 

perkataan dari mulut ke mulut (WOM) untuk 

memberikan gambaran informasi sehingga 

mahasiswa dapat tertarik dan pada akhirnya 

memiliki kepercayaan yang pada akhirnya dapat 

mengarahkan calon mahasiswa dalam memilih 

Universitas Pandanaran Semarang sebagai tempat 

memperoleh pendidikan. 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka 

rumusan masalah adalah Bagaimana meningkatkan 

keputusan kuliah di Fakultas Ekonomika Dan 

Bisnis Universitas Pandanaran Semarang” 

kemudian muncul pertanyaan penelitian yaitu 

Adakah pengaruh Word of Mouth, bauran 

pemasaran dan kepercayaan terhadap keputusan 

kuliah di Universitas Pandanaran Semarang? 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Pengaruh Bauran Pemasaran Terhadap 

Keputusan Kuliah 

Payne (2012:217) menyatakan bauran 

pemasaran merupakan salah satu faktor penentu 

konsumen dalam menentukan suatu keputusan 

pembelian terhadap suatu produk maupun jasa. 

Oleh sebab itu, strategi bauran pemasaran menjadi 

sangat penting karena bauran pemasaran yang 

terdiri atas elemen-elemen tersebut akan saling 

mempengaruhi sehingga bila salah satu elemen 

tidak tepat, maka mempengaruhi strategi 

pemasaran yang akan dilakukan. Hal ini harus 

diperhatikan oleh perguruan tinggi sehingga dapat 

mengoptimalkan strategi bauran pemasaran yang 

pada akhirnya dapat mengarahkan calon mahasiswa 

dalam memilih perguruan tinggi sebagai tempat 

memperoleh pendidikan.  

 

Pengaruh Word Of Mouth Terhadap Keputusan 

Kuliah 

Perilaku word of mouth menyebabkan 

terkumpulnya informasi atas sebuah produk atau 

jasa. Banyaknya informasi positif atas sebuah 

produk dapat membuat persepsi konsumen menjadi 

positif atas sebuah produk. Sebuah komunikasi 

word of mouth akan sangat berpengaruh terhadap 

calon mahasiswa yang tertarik dengan saran dari 

orang yang telah memiliki pengalaman terhadap 

produk tersebut.  Dengan komunikasi word of 

mouth seseorang akan mudah percaya dengan suatu 

produk yang dapat membentuk suatu minat beli dan 

nantinya diharapkan akan berdampak pada 

keputusan pembelian oleh konsumen.  

 

Pengaruh Kepercayaan Terhadap Keputusan 

Kuliah 

Menurut Siagian dan Cahyono (2014) 

kepercayaan merupakan sebuah keyakinan dari 

salah satu pihak mengenai maksud dan perilaku 

yang ditujukan kepada pihak yang lainnya. 

Kepercayaan mahasiswa terhadap suatu perguruan 

tinggi merupakan faktor yang penting agar 

perguruan tinggi mampu membuat produk/ jasanya 

dapat menjadi solusi dalam memenuhi kebutuhan 

mahasiswa. Dengan Bauran pemasaran jasa yang 

baik dipercayakan bahwa konsumen akan memiliki 

keyakinan untuk menjatuhkan pilihan pada suatu 

produk atau jasa tertentu.  

 

Pengaruh Bauran Pemasaran, Word Of Mouth 

Dan Kepercayaan Terhadap Keputusan Kuliah 

Pengambilan keputusan merupakan suatu 

proses pemilihan alternatif yang terbaik dari 

beberapa alternatif dengan sistematis dan dengan 

pertimbangan untuk digunakan sebagai cara 

pemecahan masalah yang berfungsi untuk 

melakukan tindakan yang paling tepat. 

Pengambilan keputusan dalam memilih perguruan 

tinggi pada umumnya dikaitkan dengan masalah 

dan tujuan. Tujuan yang akan dicapai oleh 

seseorang menjadikan seseorang membuat 

perencanaan dalam setiap keputusan yang 

diambilnya. Mahasiswa dalam melakukan 

pengambilan keputusan didasarkan pada beberapa 

pertimbangan yaitu bauran pemasaran, Word of 

Mouth dan kepercayaan. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif dengan sampel yaitu mahasiswa 

Program Studi Manajemen dan Program Studi 

Akuntansi Fakultas Ekonomika dan Bisnis 

Universitas Pandanaran Semarang angkatan 2015-

2017 sebanyak 400 orang mahasiswa. 

Pengumpulan data dilakukan dengan metode 

kuesioner, wawancara, dan observasi. Pengolahan 

data dengan menggunakan analisis koefisien 

determinasi dan regresi linier berganda. 
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HASIL PENELITIAN 

Identitas Responden 

No Jenis Kelamin Frekeunsi % 

1 Laki-Laki 183 45,75 

2 Perempuan 217 54,25 

  U m u r     

1 < 20 Tahun 53 13,25 

2 20-30 Tahun 299 74,75 

3 > 30 Tahun 48 12,00 

  Pendidikan     

1 Manajemen 235 58,75 

3 Akuntansi 165 41,25 

 

Regresi Linier Berganda  

 

 
Y1  = 2,382 + 0,130 X1 + 0,289 X2 + 0,455 X3 

Dari hasil regresi tersebut dapat disimpulkan 

bahwa bauran pemasaran (X1), Word of Mouth (X2) 

dan kepercayaan (X3) berpengaruh positif terhadap 

maka keputusan kuliah (Y)  

 

Koefisien Determinasi 

 

 
Nilai koefisien determinasi adalah sebesar 

0,514 yang berarti variasi perubahan keputusan 

kuliah dipengaruhi bauran pemasaran, Word of 

Mouth dan kepercayaan sebesar 51,4%, sedangkan 

sisanya 48,6% dipengaruhi oleh faktor lain diluar 

penelitian (misalnya pelayanan, harga, lokasi). 

 

Uji t 

Pengujian Hipotesis Bauran Pemasaran 

Terhadap Keputusan Kuliah   

Hasil dari pengujian menunjukkan bahwa 

bauran pemasaran memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap keputusan kuliah dan dapat 

diterima. Temuan penelitian menunjukkan bahwa 

bauran pemasaran menempati posisi yang stratgis 

dalam aktifitas suatu organisasi. Strategi pemasaran 

direncanakan dan dirancang secara khusus oleh 

manajemen universitas untuk menghasilkan target 

yang optimal. Secara awam memang istilah 

pemasaran sering diartikan hanya sebatas aktifitas 

“menjual” saja, tanpa dipahami bahwa sebenarnya 

banyak faktor yang melingkupi dan mempengaruhi 

aktifitas pemasaran. Faktor-faktor penting dari 

pemasaran tersebut adalah bauran pemasaran 

(marketing mix) yaitu seperangkat variabel 

terkontrol yang digunakan oleh perusahaan untuk 

mencapai pasar sasaran.  

 

Pengujian Hipotesis Word Of Mouth Terhadap 

Keputusan Kuliah   

Hasil dari pengujian menunjukkan bahwa 

Word of Mouth memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap keputusan kuliah dan dapat 

diterima. Temuan penelitian menunjukkan bahwa 

semakin tinggi aktifitas word of mouth tentang 

Fakultas Ekonomika dan Bisnis Universitas 

Pandanaran Semarang, maka semakin tinggi pula 

tendensi calon mahasiswa untuk memilih Fakultas 

Ekonomika dan Bisnis Universitas Pandanaran 

Semarang. Word Of Mouth (WOM) dikenal dengan 

istilah komunikasi dari mulut ke mulut. 

Komunikasi personal ini dipandang sebagai sumber 

yang lebih dapat dipercaya atau dapat diandalkan 

dibandingkan dengan informasi dari nonpersonal 

Sikap mahasiswa ini menunjukkan bahwa WOM 

yang efektif akan cepat membangun kredibilitas 

sebuah perguruan tinggi, yang berujung pada 

rekomendasi oleh satu mahasiswa ke calon 

mahasiswa lain. Jika mahasiswa merasa puas pada 

suatu perguruan tinggi, maka akan tercipta WOM 

yang positif tentang perguruan tinggi tersebut. 

Namun, jika mahasiswa merasa tidak puas akan 

suatu perguruan tinggi k, maka akan tercipta WOM 

yang negatif tentang perguruan tinggi tersebut dan 

berakibat menurunnya mahasiswa atau calon 

mahasiswa yang batal untuk kuliah di perguruan 

tinggi tersebut.  

 

Pengujian Hipotesis Kepercayaan Terhadap 

Keputusan Kuliah  

Hasil dari pengujian menunjukkan bahwa 

kepercayaan memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap keputusan kuliah dan dapat 

diterima. Temuan penelitian menunjukkan bahwa 

untuk mempertahankan mahasiswa, pihak 

pengelola dituntut selalu menjaga kepercayaan 

mahasiswa dengan memperhatikan secara cermat 

kebutuhan mahasiswa sebagai upaya untuk 

memenuhi keinginan dan harapan atas pelayanan 

yang diberikan. Konsumen lembaga pendidikan 

dalam hal ini mahasiswa yang mengharapkan 
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pelayanan, bukan saja mengharapkan pelayanan 

akademis tetapi juga mengharapkan kenyamanan, 

keinginan yang terakomodasi dengan baik dan 

hubungan yang harmonis antara staf fakultas 

dengan mahasiswa. Kepercayaan melibatkan 

kesediaan seseorang untuk bertingkah laku tertentu 

karena keyakinan bahwa mitranya akan 

memberikan apa yang ia harapkan dan suatu 

harapan yang umumnya dimiliki seseorang bahwa 

kata, janji atau pernyataan orang lain dapat 

dipercaya. Melalui pengalaman beragam, 

mahasiswa memperoleh banyak kepercayaan 

mengenai perguruan tinggi. Semakin tinggi 

kepercayaan mahasiswa terhadap suatu perguruan 

tinggi, semakin tinggi pula keputusan kuliah.   

 

Uji F     

Hasil dari pengujian diperoleh menunjukkan bahwa 

bauran pemasaran, Word of Mouth dan 

kepercayaan memiliki pengaruh positif dan 

signifikan secara bersama-sama terhadap keputusan 

kuliah dan dapat diterima.   

 

KESIMPULAN 

1. Hasil analisis diperoleh dari variabel bauran 

pemasaran (X1) memiliki koefisien regresi 

sebesar 0,130 (bertanda positif) terhadap 

keputusan kuliah (Y) dan nilai t hitung sebesar 

10,358 dengan tingkat signifikansi 0,000 

(<0,05). Hal ini berarti bahwa bauran 

pemasaran (X1) berpengaruh terhadap 

keputusan kuliah (Y). Dengan demikian 

hipotesis 1 yang menyatakan bahwa diduga 

terdapat pengaruh positif yang signifikan antara 

bauran pemasaran terhadap keputusan kuliah 

dapat diterima.  

2. Hasil analisis diperoleh dari variabel Word of 

Mouth (X2) memiliki koefisien regresi sebesar 

0,289 (bertanda positif) terhadap keputusan 

kuliah (Y) dan nilai t hitung sebesar 3,863 

dengan tingkat signifikansi 0,000 (<0,05). Hal 

ini berarti bahwa Word of Mouth (X2) 

berpengaruh terhadap keputusan kuliah (Y). 

Dengan demikian hipotesis 2 yang menyatakan 

bahwa diduga terdapat pengaruh positif yang 

signifikan antara Word of Mouth terhadap 

keputusan kuliah dapat diterima. 

3. Hasil analisis diperoleh dari variabel 

kepercayaan (X3) memiliki koefisien regresi 

sebesar 0,455 (bertanda positif) terhadap 

keputusan kuliah (Y) dan nilai t hitung sebesar 

8,038 dengan tingkat signifikansi 0,000 (<0,05). 

Hal ini berarti bahwa kepercayaan (X3) 

berpengaruh terhadap keputusan kuliah (Y). 

Dengan demikian hipotesis 3 yang menyatakan 

bahwa diduga terdapat pengaruh positif yang 

signifikan antara bauran pemasaran terhadap 

keputusan kuliah dapat diterima. 

4. Hasil analisis diperoleh nilai F hitung sebesar 

141.452 dengan tingkat signifikansi 0,000 

(<0,05). Hal ini berarti bahwa bauran 

pemasaran (X3), Word of Mouth (X3) dan 

kepercayaan (X3) berpengaruh secara bersama-

sama terhadap keputusan kuliah (Y). Dengan 

demikian hipotesis 4 yang menyatakan bahwa 

diduga terdapat pengaruh positif yang 

signifikan antara bauran pemasaran, Word of 

Mouth, dan kepercayaan secara bersama-sama 

terhadap keputusan kuliah dapat diterima. 

5. Nilai koefisien determinasi adalah sebesar 

0,514 yang berarti variasi perubahan keputusan 

kuliah dipengaruhi bauran pemasaran, Word of 

Mouth dan kepercayaan sebesar 51,4%, 

sedangkan sisanya 48,6% dipengaruhi oleh 

faktor lain diluar penelitian. 

 

SARAN 

1. Sebaiknya dosen juga harus memiliki 

karateristik dalam menguasai substansi 

pembelajaran, mulai dari kemampuan 

menganalisis standar isi sampai kepada proses 

pembelajaran. 

2. Sebaiknya Universitas Pandanaran Semarang 

menambah intensitas sosialisasi langsung 

dengan masyarakat luas dan calon mahasiswa. 

Selain itu memaksimalkan media yang ada 

seperti memperbarui Blog, membuat brosur 

yang unik.  

3. Upaya-upaya melalui kegiatan peningkatan 

mutu/akreditasi, peningkatan berbagai fasilitas 

sarana/prasarana perkuliahan, terutama 

kelengkapan peralatan kuliah, laboratorium, dan 

peningkatan mutu dosen dalam rangka 

peningkatan mutu perkuliahan, agar lebih 

diperhatikan karena lebih mempengaruhi dan 

menentukan keberhasilan meraih mahasiswa 

baru  

4. Sebaiknya menciptakan produk pendidikan 

yang dapat merangsang mahasiswa untuk 

berwirausaha dengan cara membuat dan 

memasarkan suatu produk. 
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